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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok bagi manusia. Tanpa 

pendidikan manusia tidak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, pendidikan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kemajuan suatu bangsa. 

Semakin maju pendidikan di suatu bangsa maka akan semakin tinggi pula 

kedudukan dan kualitas yang dihasilkan suatu bangsa tersebut. Sebagaimana firman 

Allah SWT pada Q.S Al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut: 

يَ ُّهَا فاَنْشُزُوْا انْشُزُوْا قِيْلََ وَاِذَاَ لَكُمَْ  اللَُّٓ يَ فْسَحَِ سَحُوْافاَفَْ الْمَجٓلِسَِ فَِ تَ فَسَّحُوْا لَكُمَْ قِيْلََ اِذَاَ آمَنُ واْا الَّذِيْنََ يٰآ  

١١ – خَبِيْرَ تَ عْمَلُوْنََ بِاَ وَاللَُّٓ دَرَجٓت  َ الْعِلْمََ اوُْتوُاَ وَالَّذِيْنََ مِنْكُمَْ  آمَنُ وْا الَّذِيْنََ اللَُّٓ يَ رْفَعَِ  

Abuddin Nata menjelaskan maksud ayat tersebut bahwa Allah SWT. Akan 

mengangkat derajat orang-orang mukmin yang berilmu dan melaksanakan segala   

perintah-Nya serta Rasul-Nya dengan kedudukan yang khusus, yaitu dari segi 

pahala maupun keridhaan-Nya.1 

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 

segala lingkungan dan sepanjang hidup.2 Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia. Prosesnya berkesinambungan 

dalam setiap jenis dan jenjang.3 Pendidikan merupakan kunci dari masa depan

 
1 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2002), h. 

154 
2 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 1 
3 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalm Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 22 
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manusia yang dibekali dengan akal dan pikiran. Oleh sebab itu, manusia dan 

pendidikan tidak dapat dipisahkan. Pendidikan mempunyai peranan penting untuk 

menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa, karena pendidikan 

merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia.4 

Pendidikan Islam merupakan usaha yang ditujukan untuk mencapai 

keseimbangan jasmani dan rohani sesuai ajaran Islam. Bimbingan tersebut 

dilakukan secara sadar dan terus-menerus yang sesuai dengan fitrah dan 

kemampuan ajarannya baik secara individu maupun kelompok, sehingga manusia 

mampu memahami dan mengamalkannya secara utuh.5 

Pendidikan sebagai salah satu aspek dari program pemerintah yang perlu 

mendapat perhatian yang serius dalam pengembangan dewasa ini. Setiap arah 

tujuan pendidikan diupayakan untuk membentuk pribadi bukan hanya cerdas dalam 

intelektual, akan tetapi juga memiliki kualitas kepribadian yang mulia dan memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan lebih khususnya adalah menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Seperti yang tergambar di 

dalam surah Huud ayat 61 yang berbunyi: 

وَاسْتَ عْمَركَُمَْ الَْْرْضَِ مِّنََ انَْشَاكَُمَْ هُوَََ ٗ  غَيْهَُ الِٓهَ  مِّنَْ لَكُمَْ مَاَ اللََّٓ اعْبُدُوا قَوْمَِي َٓ قاَلََ َۘصٓلِحًاَ اَخَاهُمَْ ثََوُْدََ وَاِلَٓ  

هَا َْ اِنَََّ الِيَْهَِ تُ وْبُ واْاَ ثَُّ فاَسْتَ غْفِرُوْهَُ فِي ْ يْبرَ قَريِْبرَ رَبِّ ٦١ - مُُِّّ  

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diciptakan agar dapat membuat 

 
4 Soelaeman, Pendidikan dalam Keluarga, (Bandung: CV. Alfabeta, 2001), h. 163-164 
5 Munarji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), h. 9 
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kemakmuran dimuka bumi dan menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah Swt. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mewujudkan 

hal di atas adalah melalui jalur pendidikan khususnya melalui pendidikan agama. 

Pendidikan agama Islam merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

nasional. Peran utamanya yaitu mengembangkan manusia Indonesia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berbudi pekerti luhur sebagai 

bagian essensial dalam pembangunan manusia Indonesia yang seutuhnya.6 

Pendidikan agama Islam sebagai salah satu dari sekian banyak rumpun mata 

pelajaran di sekolah yang mempunyai peranan penting dalam pembentukan watak 

dan pembinaan bangsa bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik yang 

meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam.7 Pendidikan Islam bukan  

hanya sistem transfer ilmu dan pengetahuan dari guru ke siswa ataupun guru hanya 

sekedar mengajarkan kepada peserta didik, melainkan merupakan suatu sistem tata 

kerja yang dibangun di atas pondasi iman, ilmu dan amal shaleh. Jadi, konsepsi dari 

pendidikan Islam tidak hanya melihat bahwa pendidikan itu sebagai upaya 

mencerdaskan aspek intelektual semata melainkan menumbuhkan kesadaran dan 

pemahaman akan tujuannya sebagai manusia seutuhnya dengan menerapkan nilai-

nilai Islam dalam pendidikan.8 

Lebih jauh lagi, dengan pendidikan agama Islam lah pembangunan yang 

seimbang dan selaras antara material dan spiritual dimulai. Secara garis besar 

 
6 Iskandar Tsani, “Pengembangan Pendidikan Agama Islam”, dalam Didaktika Religia, 

Vol.1 No,1 2013, h. 71-74 
7 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2011), h. 4 
8 Hanri Eko Saputro, “Pendidikan Islam di Era Globalisasi”, dalam Attarbyah, Vol.24 

No,2 2014, h. 24-25. 
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pendidikan agama Islam yang diberikan di sekolah yang pada prinsipnya dalam 

rangka menanamkan dasar-dasar keimanan dan ketakwaan siswa kepada Allah Swt. 

Salah satu mata pelajaran pendidikan agama Islama yang termasuk urgensi 

diajarkan adalah fiqih, karena fiqih sebagai bidang studi dalam kelompok 

pendidikan agama Islam yang memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam 

segi hukum syara dan membimbing siswa kearah timbulnya keyakinan dan 

kebenaran hukum-hukum tersebut serta membentuk kebiasaan untuk 

melaksanakannya. 9  

Masalah pendidikan agama Islam terutama mata pelajaran fiqih perlu 

mendapatkan perhatian yang lebih intensif, mengingat betapa pentingnya materi 

fiqih untuk dipahami siswa, karena fiqih merupakan proses pengarahan agar siswa 

mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian 

menjadi dasar pandangan hidupnya. Pembelajaran fiqih sebagai bagian dari 

pendidikan agama, memang bukan satu-satunya faktor yang menetukan dalam 

membentuk watak dan kepribadian siswa, akan tetapi secara substansial, mata 

pelajaran fiqih memiliki konstribusi penting dalam memberikan motivasi kepada 

siswa untuk mengenal dan mempelajari agama Islam secara baik dan benar.  Dalam 

keberhasilan pencapaian sebuah tujuan perlu beberapa faktor yang menunjang 

diantaranya guru, siswa, sarana dan fasilitas, program atau kurikukulum, alokasi 

waktu dan lingkungan.10 

Buku teks atau buku pelajaran merupakan salah satu sarana menunjnag 

 
9 Tamjidnoor, Karakteristik Pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah, (Banjarmasin: 

IAIN Antasari Banjarmasin, 2010), h.5. 
10 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 1989), h.19 
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pembelajaran yang tergolongkan pada bahan ajar cetak dan memiliki karakteristik 

tersendiri yang disesuaikan dengan kurikulum yang diberlakukan dalam hal isi atau 

konten buku. Buku teks adalah satu sumber belajar bagi siswa yang merupakan alat 

pendidikan fungsional, dimana dengan membaca buku, anak secara langsung atau 

tidak langsung dapat memperoleh nilai-nilai positif bagi pembentukan dirinya. 

Selain itu, buku teks sebagai salah satu sumber belajar yang mempunyai nilai yang 

sangat strategis dan praktis sebagai guru dalam mengajar serta menunjang 

pencapaian bahan pelajaran pokok.11 

Pemilihan buku teks sebagai pegangan guru dan siswa menjadi hal yang 

sangat penting sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Pemilihan buku teks 

harus menyesuaikan perkembangan, kebutuhan dan gaya belajar siswa. Mengerucut 

dari penjelasan sebelumnya, buku teks yang digunakan dalam acuan kurikulum 

2013 saat ini, khususnya Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang lebih 

menekankan pada nilai-nilai pendidikan karakter ternyata mengalami beberapa 

polemik baik itu dari segi isi, penyajian materi, pengemasan (cover), tata Bahasa 

dan lainnya. 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) mempunyai kriteria tersendiri 

untuk menilai kelayakan buku teks yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

Acuan buku teks yang berkualitas wajib memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu 

kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan dan kelayakan 

kegrafikan.12 Dalam jenjang tahun, buku teks selalu mengalami pembaharuan, 

 
11 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 50 
12 Mansur Muslich, Text Book Writing: Dasar-dasar Pemahaman, Penulisan, dan 

Pemakaian Buku Teks, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h. 292-313 
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begitu pula buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang telah terjadi 

revisi sebagai penyempurna edisi sebelumya. Hal ini dikarenakan terjadinya 

kesalahan beberapa unsur, diantaranya kesalahan redakasional, pembaharuan KD 

dan penambahan materi. 

Melihat bentuk perubahan revisi pada tiap edisi buku PAI serta melihat 

kebijakan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pada kurikulum 2013 yang 

mendorong penyesuaian dan pembaharuan materi buku teks, maka penelitian ini 

menitikberatkan penilaian buku berdasrkan empat unsur kelayakan isi materi yang 

dipadukan dengan empat dimensi kompetensi (spiritual, sosial, pengetahuan, 

keterampilan) serta empat sub kompenen standar penilaian kelayakan isi buku. 

Maka dari itu, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Quantitative Content Analysis Buku Teks Siswa Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Kelas VII SMP Pada Aspek Materi Fiqih Terbitan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2017”. 

 

B. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian, maka 

diberikan penjelasan definisi operasional terhadap beberapa istilah yag terkait judul 

anatara lain: 

1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antara bagian untuk 
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memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman keseluruhan.13 

Analisis merupakan usaha untuk mengamati, menilai dan memberikan 

feedback terhadap suatu objek, baik berupa konsep, teori, proses 

maupun hasil dalam rangka pengembangan. Analisis yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah usaha untuk mengetahui bagaimana materi 

fiqih pada buku teks siswa pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

ditinjau dari kelayakan isi berdasarkan empat dimensi kelayakan isi 

buku dan sub komponen kelayakan isi buku teks oleh BSNP. 

2. Buku Teks merupakan buku yang berisi uraian bahan tentang mata 

pelajaran tertentu yang disusun secara sistematis dan telah diseleksi 

berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran dan perkembangan 

siswa untuk diasimilasikan. Buku teks yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah Buku Teks Siswa pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

SMP Kelas VII Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Edisi Revisi 2017. 

 

C. Fokus Penelitian  

Fokus masalah pada penelitian ini, adalah Analisis Isi Buku Teks Siswa 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Kelas VII Pada Aspek Materi Fiqih 

Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2017, dengan sub 

fokus sebagai berikut: 

 
13 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gitamedia Press, 2005), h. 

50 
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1. Analisis isi berdasarkan dimensi kelayakan isi buku teks siswa. 

2. Analisis kelayakan isi berdasarkan komponen penilaian kelayakan isi 

buku teks BSNP. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai penulis 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Isi Buku Teks Siswa 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII SMP Pada Aspek Materi Fiqih 

Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2017, meliputi: 

1. Analisis isi berdasarkan dimensi kelayakan isi buku teks siswa. 

2. Analisis kelayakan isi berdasarkan komponen penilaian kelayakan isi 

buku teks BSNP. 

 

E. Signifikansi Penelitian 

Penelitian yang disajikan penulis sangat diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Secara teorititis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan infornasi 

ilmiah bagi para calon guru dan guru, khususnya di bidang pendidikan 

agama Islam. Selaian itu, diharapkan mampu menambah wawasan 

akademik kepada para praktisi pendidikan tentang bahan ajar yang 

digunakan oleh siswa. 

2. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan masukan kepada para 

pembuat kebijakan pendidikan agar lebih memperhatikan kebutuhan-
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kebutuhan pendidikan, khususnya melalui buku pegangan yang 

diberikan kepada siswa 

 

F. Alasan Memilih Judul 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang penulis ungkapkan 

sebelumnya, maka yang menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian ini 

adalah mengingat bahwa buku teks merupakan sumber belajar penting dan 

menunjang dalam proses belajar mengajar.  

 

G. Telaah Kepustakaan 

Peneliti telah melakukan kajian pustaka terlebih dahulu, namun tidak 

melihat adanya penelitian yang sama dengan apa yang ingin penulis lakukan. Akan 

tetapi, ada beberapa penelitian yang memiliki kemiripan dan dapat dijadikan 

sebagai kajian telaah: 

1. Penelitian Muhammad Rizki Bahrani pada 2018, skripsi FTK UIN Antasari 

Banjarmasin dengan judul “Analsis Isi Buku Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Untuk SMP Perspektif Gender”. Dalam penelitian 

ini memfokuskan pada adanya perspektif kesetaraan gender dalam buku 

PAI untuk SMP, sehingga dalam penelitian ini hanya membahas mengenai 

adanya kesetaraan gender dalam materi PAI yang ada pada buku teks belum 

mencakup seluruhnya.14 

 
14 Rizki Bahrani, “Analsis Isi Buku Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Untuk SMP Perspektif Gender”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Antasari Banjarmasin, 2018. 
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2. Penelitian Shofitaun Nisyak pada 2015, skripsi FITK UIN Maulana Malik 

Ibrahim degan judul “Analsis Kelayakan Isi dan Bahasa Buku Ajar 

Pedidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Kelas VII Penerebit 

Kemendikbud”. Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada kelayakan 

buku teks PAI dari segi kelayakan Bahasa yang diguankan.15 

3. Penelitian Siti Khoiriyah pada 2016, skripsi FITK UIN Sunan Kalijaga 

dengan judul “Analisis Isi Buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti SMP Kelas VII (Perspektif Perkembangan Peserta Didik)”. Dalam 

penelitian ini memfokuskan pada kesesuaian konten materi dalam buku PAI 

untuk SMP berdasarkan perspektif psikologi perkembangan baik dari 

dimensi biologis, kognitif dan sosio-emosional, sehingga dalam penelitian 

ini hanya membahas adanya psikologi perkembangan dalam materi PAI.16 

Berdasarkan dari telaah penelitian diatas, terdapat perbedaan dimana 

penulis akan lebih memfokuskan pada kesesuaian isi materi dengan KI dan KD 

berdasarkan pengelompokkan pada empat dimensi yang meliputi dimensi spiritual, 

sosial, pengetahuan dan keterampilan serta pengelompokan empat sub komponen 

penilaian kelayakan isi buku teks oleh BSNP. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode Penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah unttuk mendapatkan 

 
15 Shofiatun Nisyak, “Analsis Kelayakan Isi dan Bahasa Buku Ajar Pedidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti SMP Kelas VII Penerebit Kemendikbud”, Skripsi, FITK UIN Maulan Malik 

Ibrahim, 2015. 
16 Siti Khoiriyah, “Analisis Isi Buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP 

Kelas VII (Perspektif Perkembangan Peserta Didik”, Skripsi, FITK UIN Sunan Kalijaga, 2016. 
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data yang valid dengan tujuan yang dapat ditemukan, dikembangkan, dan 

dibuktikan dengan sautu pengetahuan tertentu sehingga pada masanya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahakan masalah dan mengatasi masalah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 17 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan atau 

library research yakni mengumpulkan, menelaah, dan mengkaji data atau 

karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan objek peneltian atau pengumpulan 

data yang bersifat kepustakaan dan pendekatan kuantitatif.18 

Pada penelitian ini menggunakan literatur dan teks sebagai objek 

utama analisis yaitu Analisis Isi Buku Teks Siswa Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti SMP Kelas VII Pada Aspek Materi Fiqih Terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2017, meliputi: 

a. Analisis isi berdasarkan dimensi kelayakan isi buku teks siswa. 

b. Analisis kelayakan isi berdasarkan komponen penilaian kelayakan isi 

buku teks BSNP. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data didapat dari dua sumber data yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber data primer, mencakup data-data pokok yang dijadikan objek 

kajian dalam penelitian ini. Sumber utama dalam penelitian ini yaitu 

 
17 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 39 
18 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 60 
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Buku Teks Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP 

Kelas VII Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi 

Revisi 2017 dan Buku Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti SMP Kelas VII Terbitan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Edisi Revisi 2017. 

b. Sumber data sekunder, mencakup berbagai sumber bacaan yang 

mendukung penelitian ini yaitu menggunakan literatur lainnya yang 

relevan dan berhubungan dengan objek penelitian, baik berupa buku 

jurnal, dan artikel. 

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kepustakaan (library 

research). Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkrip, buku, 

majalah dan benda-benda tulis lainnya. 19  

Melalui metode dokumentasi ini, diperoleh data atau variabel-

variabel dengan menghimpun dari berbagai literatur yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian guna menjadi referensi dan menambah validitas data 

yang telah diperoleh dalam penyusunan skripsi ini. Metode dokumentasi 

menjadi metode utama apabila peneliti melakukan pendekatan analisis isi 

dan dapat dilaksanakan dengan: 

 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 231 
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a. Pedoman dokuemntasi yang memuat garis-garis atau kategori 

yang akan dicari datanya. 

b. Check list terhadap daftar tabel variabel yang akan dikumpulkan 

datanya.20 

Dari penjelasan tersebut, peneliti mengumpulkan data-data dari 

berbagai sumber dimana sumber utama dari penelitian ini adalah Buku Teks 

Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII SMP/ MTs 

terbitan Kemendikbud Edisi 2017. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 

berbagai buku yang relevan, website, hasil penelitian dan lain sebagainya. 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis isi 

kuantitatif (quantitative content analysis), analisis isi kuantitatif 

menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat 

digeneralisasikan. Maka tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau 

analisis. Peneliti lebih mementingkan aspek keluasan data sehingga data 

atau hasil penelitian dianggap merupakan representasi dari seluruh 

populasi.21 Maka secara umum analisis isi kuantitatif adalah Teknik 

penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik 

isi dan menarik inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk 

mengidentifikasi secara sistematis komunikasi tampak (manifest), dan 

dilakukan secara objektif, valid, reliabel dan dapat direplikasi.22 Analisis isi 

 
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur-prosedur Penelitian Suatu Pendekatan. (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h. 201-202 
21 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Jakarta: Kencana, 2006, h. 57 
22 Eriyanto, Analisis Isi: Pengangar Metodologi untuk Penelitian Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya, h. 15 
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kuantitatif lebih memfokuskan pada isi komunikasi yang tampak 

(tersurat/manifest/nyata). Sedangkan untuk menjelaskan hal-hal yang 

sifatnya tersurat (laten). Analisis data tersebut dilakukan secara sistematis 

dan logis dimulai dari membaca dan menelaah seluruh data yang tersedia, 

terutama data primer, yaitu Buku Teks Siswa Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Kelas VII SMP/MTs terbitan Kemendikbud Edisi 2017. 

Adapun tahapan analisis dalam penelitian ini adalah: 

a. Peneliti mempersiapkan Buku Teks Siswa Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Kelas VII SMP/MTs terbitan 

Kemendikbud Edisi 2017. 

b. Peneliti membuat kriteria penskoran pada aspek kelayakan isi 

buku teks. Berikut kriterianya: 

Tabel I. Kriteria kelayakan isi buku teks siswa 

No Sub Komponen Butir yang 

dinilai 

Skor Krieria Penilaian 

1. Dimensi   Spiritual 
(KI-1) 

1. Ajakan 
menghayati 
ajaran agama 
yang dianutnya 

4 Terdapat tiga atau lebih 

kalimat (materi, contoh dan 

latihan) yang mengandung 

ajakan menghayati ajaran 

agama Islam 

3 Terdapat dua kalimat 

(materi, contoh dan latihan) 

yang mengandung 

ajakan menghayati ajaran 

agama Islam 

2 Terdapat satu kalimat 

(materi, contoh dan latihan) 

yang mengandung 

ajakan menghayati ajaran 

agama Islam 

1 Tidak terdapat kalimat 

(materi, contoh dan latihan) 

yang mengandung 
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No Sub Komponen Butir yang 

dinilai 

Skor Krieria Penilaian 

ajakan menghayati ajaran 

agama Islam 
2. Ajakan 

mengamalkan 
ajaran agama 
yang dianutnya 

4 Terdapat tiga atau lebih 

kalimat (materi, contoh dan 

latihan) yang mengandung 

ajakan mengamalkan ajaran 

agama Islam 

3 Terdapat dua kalimat 

(materi, contoh dan latihan) 

yang mengandung 

ajakan mengamalkan ajaran 

agama Islam 

2 Terdapat satu kalimat 

(materi, contoh dan latihan) 

yang mengandung 

ajakan mengamalkan ajaran 

agama Islam 

1 Tidak terdapat kalimat 

(materi, contoh dan latihan) 

yang mengandung 

ajakan mengamalkan ajaran 

agama Islam 

2. Dimensi Sosial 
(KI-2) 

3. Kecakapan 
Personal 

4 - Terdapat kalimat atau 
kegiatan yang 
mengembangkan diri 
peserta didik 

- Terdapat kalimat atau 
kegiatan yang 
menumbuhkan karakter 
baik 

- Materi yang disajikan 
memuat refleksi diri 

3 Satu kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Dua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Semua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 
4. Kecakapan 

Sosial 
4 - Terdapat    kalimat    atau 

kegiatan    yang 
mengembangkan 
kecakapan 
berkomunikasi peserta 
didik 

- Terdapat kalimat atau 



16 
 

 
 

No Sub Komponen Butir yang 

dinilai 

Skor Krieria Penilaian 

kegiatan yang 
menciptakan kerjasama 
antar peserta didik 

- Terdapat kalimat atau 
kegiatan yang 
menciptakan kerukunan 
hidup beragama 

3 Satu kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Dua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Semua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

3.  Dimensi 
Pengetahuan (KI-
3) 

 

a. Cakupan 
Materi 

5. Keluasan materi 
sesuai dengan 
KD pada KI-3 

4 - Memuat semua  materi 
pokok  bahasan  dalam 
aspek  ruang  lingkup  
yang mendukung 
tercapainya KD pada KI-3 

- Terdapat contoh yang 
bervariasi 

- Materi memuat konsep, 
definisi, contoh dan 
dilengkapi dengan latihan 
soal 

3 Satu kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Dua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Semua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 
6. Kedalaman 

materi sesuai 
dengan KD pada 
KI-3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 - Memuat dimensi 
pengetahuan faktual yang 
mendukung pencapaian 
KD pada KI-3 

- Memuat dimensi 
pengetahuan konseptual 
yang mendukung 
pencapaian KD pada KI-3 

- Memuat dimensi 
pengetahuan prosedural 
yang mendukung 
pencapaian KD pada KI-3 

- Memuat dimensi 
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No Sub Komponen Butir yang 

dinilai 

Skor Krieria Penilaian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

pengetahuan metakognisi 
yang mendukung 
pencapaian KD 

 

pada KI-3 

3 Satu kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Dua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Semua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

b. Keakuratan 
Materi 

7. Keakuratan 
fakta/sumber 
Al-
Qur’an/Hadits 

4 Tidak terdapat kesalahan 

dalam penulisan 

fakta/sumber Al-

Qur’an/Hadits 

3 Terdapat satu kesalahan 

dalam penulisan 

fakta/sumber Al-

Qur’an/Hadits 

2 Terdapat dua kesalahan 

dalam penulisan 

fakta/sumber Al-

Qur’an/Hadits 

1 Terdapat tiga atau lebih 

kesalahan dalam penulisan 

fakta/sumber Al-

Qur’an/Hadits 
8. Keakuratan 

konsep/definisi
/penulisan 

4 Tidak terdapat kesalahan 

dalam penulisan 

konsep/definisi/penulisan 

3 Terdapat satu kesalahan 

dalam penulisan 

konsep/definisi/penulisan 

2 Terdapat dua kesalahan 

dalam penulisan 

konsep/definisi/penulisan 

1 Terdapat tiga atau lebih 

kesalahan dalam penulisan 

konsep/definisi/penulisan 
9. Keakuratan 

Prosedur 
4 Tidak terdapat kesalahan 

dalam penulisan Prosedur 

3 Terdapat satu kesalahan 

dalam penulisan Prosedur 
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No Sub Komponen Butir yang 

dinilai 

Skor Krieria Penilaian 

2 Terdapat dua kesalahan 

dalam penulisan Prosedur 

1 Terdapat tiga atau lebih 

kesalahan dalam penulisan 

Prosedur 

10. Keakuratan 
fitur/contoh/ilu
strasi 

4 Tidak terdapat kesalahan 

dalam penulisan 

fitur/contoh/ilustrasi 

3 Terdapat satu kesalahan 

dalam penulisan 

fitur/contoh/ilustrasi 

2 Terdapat dua kesalahan 

dalam penulisan 

fitur/contoh/ilustrasi 

1 Terdapat tiga atau lebih 

kesalahan dalam penulisan 

fitur/contoh/ilustrasi 
11. Keakuratan 

Soal 
4 Tidak terdapat kesalahan 

dalam penulisan soal 

3 Terdapat satu kesalahan 

dalam penulisan soal 

2 Terdapat dua kesalahan 

dalam penulisan soal 

1 Terdapat tiga atau lebih 

kesalahan dalam penulisan 

soal 

4. Dimensi 
Keterampilan (KI-
4) 

12. Pemecahan 
Masalah 

4 - Materi memuat beragam 
strategi pemecahan 
masalah 

- Memuat latihan 
pemecahan masalah 
termasuk menemukan 

- Memuat soal-soal non 
rutin 

3 Satu kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Dua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Semua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 
13. Komunikasi 4 - Menggunakan bahasa 

yang komunikatif dan 
menarik 

- Materi mengandung 
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No Sub Komponen Butir yang 

dinilai 

Skor Krieria Penilaian 

ajakan untuk 
mendiskusikan masalah 
yang ada 

- Materi mengandung 
refleksi 

3 Satu kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Dua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Semua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

14. Penerapan 
(aplikasi) 

4 - Memuat uraian 
penerapan konsep 
Pendidikan Agama Islam 
dalam kehidupan sehari-
hari 

- Memuat contoh 
penerapan konsep 
Pendidikan Agama Islam 
dalam kehidupan sehari-
hari 

- Memuat soal penerapan 
konsep Pendidikan 
Agama Islam dalam 
kehidupan sehari-hari 

3 Satu kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Dua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Semua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 
15. Kemenarikan 

materi 
4 - Materi memuat ilustrasi 

yang menarik 

- Materi memuat contoh 

dan soal-soal menarik 

- Materi memuat gambar, 

foto atau sketsa yang 

menarik 

3 Satu kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Dua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Semua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 
16. Mendorong 4 Memuat tugas yang 
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No Sub Komponen Butir yang 

dinilai 

Skor Krieria Penilaian 

untuk mencari 
infromasi lebih 
jauh 

mendorong peserta didik 
untuk mencari informasi 
lebih lanjut sebanyak tiga 
atau lebih 

3 Memuat tugas yang 
mendorong peserta didik 
untuk mencari informasi 
lebih lanjut sebanyak dua 

2 Memuat tugas yang 
mendorong peserta didik 
untuk mencari informasi 
lebih lanjut sebanyak satu 

1 Tidak memuat tugas yang 
mendorong peserta didik 
untuk mencari informasi 
lebih lanjut 

 

Tabel II. Komponen penilaian kelayakan isi berdasarkan sub komponen 

No Sub Komponen Butir yang 

dinilai 

Skor Krieria Penilaian 

1.  Kesesuaian 

dengan SK dan 

KD mata 

pelajaran, 

perkembangan dan 

kebutuhan peserta 

didik 

1. Kelengkapan, 

keluasan dan 

Kedalaman 

materi 

4 - Memuat semua materi 

yang terkandung dalam 

KI dan KD 

- Memuat contoh-contoh 

praktis yang sesuai 

dengan praktik 

kehidupan sehari- hari 

- Memuat latihan /kegiatan 

sesuai kebutuhan peserta 

didik dan masyarakat 

3 Satu kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Dua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Semua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2. Substansi 

keilmuan dan Life 

skills 

2. Kecakapan 

akademik 

 

4 - Terdapat fitur /ilustrasi 

yang mendorong untuk 

berpikir mencari jawaban 

- Terdapat contoh yang 

mendorong untuk 

berpikir mencari jawaban 

- Terdapat latihan/kegiatan 
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No Sub Komponen Butir yang 

dinilai 

Skor Krieria Penilaian 

yang mendorong untuk 

berpikir mencari jawaban 

3 Satu kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Dua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Semua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

3. Kecakapan 

personal 

4 - Terdapat kalimat atau 

kegiatan yang 

mengembangkan diri 

peserta didik 

- Terdapat kalimat atau 

kegiatan yang 

menumbuhkan karakter 

baik 

- Materi yang disajikan 

memuat refleksi diri 

3 Satu kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Dua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Semua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

4. Kecakapan 

sosial 

4 - Terdapat    kalimat    atau    

kegiatan    yang    

mengembangkan    

kecakapan 

berkomunikasi peserta 

didik 

- Terdapat kalimat atau 

kegiatan yang 

menciptakan kerjasama 

antar peserta didik 

- Terdapat kalimat atau 

kegiatan yang 

menciptakan kerukunan 

hidup beragama 

3 Satu kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Dua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Semua kriteria dari skor 4 

tidak terpenuhi 
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No Sub Komponen Butir yang 

dinilai 

Skor Krieria Penilaian 

3. Wawasan untuk 

maju dan 

berkembang 

5. Sesuai dengan 

perkembangan 

ilmu 

4 Terdapat materi 

(uraian,contoh dan  latihan) 

yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu  dan 

teknologi sebanyak tiga atau 

lebih 

3 Terdapat materi 

(uraian,contoh dan  latihan) 

yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu  dan 

teknologi sebanyak dua 

2 Terdapat materi 

(uraian,contoh dan  latihan) 

yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu  dan 

teknologi sebanyak satu 

1 Tidak terdapat materi 

(uraian,contoh dan  latihan) 

yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu  dan 

teknologi 

6. Keterkinian 

fitur, contoh 

4 Terdapat fitur (uraian, 

contoh, ilustrasi dan latihan) 

yang sesuai dengan situasi 

terkini sebanyak tiga atau 

lebih 

3 Terdapat fitur (uraian, 

contoh, ilustrasi dan latihan) 

yang sesuai dengan situasi 

terkini sebanyak dua 

2 Terdapat fitur (uraian, 

contoh, ilustrasi dan latihan) 

yang sesuai dengan situasi 

terkini sebanyak satu 

1 Tidak terdapat fitur (uraian, 

contoh, ilustrasi dan latihan) 

yang sesuai dengan situasi 

terkini 

4, Keberagaman 

nilai-nilai sosial 

7. Keberagaman 

pemilihan 

contoh 

4 Terdapat contoh yang 

mengandung nilai-nilai 

sosial sebanyak tiga atau 

lebih 

3 Terdapat contoh yang 

mengandung nilai-nilai 
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No Sub Komponen Butir yang 

dinilai 

Skor Krieria Penilaian 

sosial sebanyak dua 

2 Terdapat contoh yang 

mengandung nilai-nilai 

sosial sebanyak satu 

1 Tidak terdapat contoh yang 

mengandung nilai-nilai 

sosial 

8. Keberagaman 

pemilihan 

wacana 

4 Terdapat materi (uraian dan 

latihan/kegiatan) yang 

mengandung nilai sosial 

sebanyak tiga atau lebih 

3 Terdapat materi (uraian dan 

latihan/kegiatan) yang 

mengandung nilai sosial 

sebanyak dua 

2 Terdapat materi (uraian dan 

latihan/kegiatan) yang 

mengandung nilai sosial 

sebanyak satu 

1 Tidak terdapat materi 

(uraian dan 

latihan/kegiatan) yang 

mengandung nilai sosial  

 

c. Proses analisis kelayakan isi berdasarkan pada standar/ kategori 

yang telah ditetapkan. 

d. Menghitung persentase skor dari tiap aspek dengan teknik 

skoring, yaitu pemberian skor/ angka untuk menetukan tingkat 

kelayakan isi materi sebagai bahan kesimpulan dari analisis ini. 

Perhitungan ini dilakukan dengan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Penilaian dengan persentase skor kemudian dikategorikan ke 
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dalam pedoman penilaian sebagai berikut:23 

Tabel III. Skala Kategori Pedoman Penelitian 

Persentase Bobot Kategori 

86% - 100% 4 Sangat Baik 

76% - 85% 3 Baik 

60% - 75% 2 Cukup 

55% - 59% 1 Kurang 

≤ 54% 0 Kurang Sekali 

 

e. Penarikan kesimpulan dari kategori yang dianalisis. Penulis 

menafsirkan persentase skor dengan kalimat kualitatif dan 

menguraikan keadaan masing-masing aspek yang ada pada Buku 

Teks Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII 

SMP/MTs terbitan Kemendikbud Edisi 2017. 

4. Prosedur Penelitian 

Untuk menyelesaikan penelitian ini, ditempuh prosedur dengan 

tahapan berikut: 

a. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahap ini mempelajari permasalahan yang akan diteliti, 

kemudian hasilnya dituangkan dalam sebuah proposal 

penelitian. Untuk kesempurnaanya maka dikonsultasikan kepada 

 
23 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung; 

PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 103 
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dosen penasehat dan meminta persetujuannya.  

b. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis mengumulkan data dari berbagai sumber 

dimana sumber utama dari penelitian ini adalah Buku Teks 

Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Kelas VII 

terbitan Kemendikbud Edisi 2017. Sedangkan data sekunder, 

diperoleh dari berbagai buku yang relevan, website, hasil 

peneltian dan sebagainya. 

c. Tahapa Pengolahan data dan analisis data 

Pada tahap ini penulis melakukan analisis secara sistematis dan 

logis dimulai dari membaca dan menelaah seluruh data yang 

tersedia, terutama data primer, yaitu Buku Teks Siswa 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII SMP/MTs 

terbitan Kemendikbud Edisi 2017.  

d. Tahap Penutup 

Pada tahap ini peulis menyusun secara sistematis terhadap data 

yang diperoleh berdasarkan sistematika penulisan yang telah 

disususn.  

 

I. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab, dan sistematika penulisan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I adalah Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, definisi 
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istilah, fokus penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, alasan memilih 

judul, kajian pustaka dan sistematika penulisan. 

Bab II adalah Landasan Teori, yang berisi tentang uraian teori-toeri yang 

relevan dengan masalah yang diteliti. 

Bab III adalah Biografi Naskah 

Bab IV adalah Analisis isi berdasarkan dimensi kelayakan sisi buku teks 

siswa serta analsisis kelayakan isi berdasarkan komponen penilaian kelayakan isi 

buku teks BSNP. 

Bab V adalah Penutup, yang berisikan simpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 


